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ABSTRAK

PERANAN ISOTRETINOIN DALAM TERAPI ACNE VULGARIS

Adhi, 2003. Pembimbing Utama : Widura, dr., M.S.

Acne vulgaris adalah suatu kelainan multifaktorial yang berhubungan dengan
pembentukan komedo, stimulasi hormonal, kolonisasi bakteri dan respon
inflamasi, biasa terjadi pada orang muda dan orang pada masa pubertas. Lima
faktor yang berkaitan dengan patofisiologi akne, yaitu keratinisasi folikel rambut
yang abnormal, peningkatan hormon androgen, produksi sebum berlebih, respon
imun serta Propionibacterium acnes. Prinsip terapi akne bertujuan untuk
memperbaiki faktor patofisiologi tadi dengan antibiotika, zat—zat keratolitik, anti
androgen/esterogen cian penggunaan glukokortikoid. Meskipun demikian, banyak
penderita akne tidak sembuh dengan terapi tersebut.

Berbagai penelitian menunjukkan, Isotretinoin atau 13-cis retinoic acid, suatu
dervat vitamin A (retinoic acid), dapat mengurangi produksi sebum, menghambat
pertumbuhan bakteri, mempunyai efek anti inflamasi, mencegah pembentukan
komedo serta menormalkan kembali keratinisasi.

Berbagai penelitian menunjukkan bahwa efektivitasnya mencapai 60% — 90%,
sehingga secara oral dapat digunakan untuk mengobati akne.
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ABSTRACT

THEROLE OF ISOTRETINOIN INACNE VULGARIS’s THERAPY

Adhi, 2003. 1 Tutor : Widura, dr.,M.S.

Acne vulgaris is a multifactorial disorder related toformation of comedones,
hormonal stimulation, bacterial colonization and host inflammatory response. It
usually happens inyoung people, especially duringpuberty. There arefivefactors
related to pathophysiology of acne, namely abnormal hairfollicle keratinization,
increased androgen hormone secretion, excessive sebum production, immune
response and Propionibacterium acnes. Principal therapy of acne is aimed to
correct the factors involved in pathophysiology, to be mentioned are antibiotic,
keratolytic agents, anti androgen/estrogen and usage of glukocortikoid.
Nevertheless, many acne patients have not recovered as expected.

Researches showed that Isotretinoin or 13-cis retinoic acid, a member of
vitamin A (retinoic acid)family, can decrease sebumproduction, inhibit bacteria,
have anti-inflammatory properties, prevent the formation of comedones and also
normalize the Kkeratinization, therefore it is supposed to be an effective oral
medicine to treat Acne vulgaris.

Many Studies showed that the effectiveness of Isotretinoin orally to cure acne
reached 60% - 90%.
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